
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Standar Operasional Prosedur 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR RENDAMAN AIR HANGAT 

DENGAN GARAM 

 A. Fase Pre Interaksi  

1.  Memperkenalkan diri  

2.  Mempersiapkan alat: 

1. Baskom  

2. Air hangat dengan suhu 40°C sebanyak 2000cc/ 2 Liter 

3. Garam 20 gram/ 3sdm 

4. Temperatur Air 

 B. Fase Interaksi 

1.  Mengucapkan Salam Terapeutik 

2.  Menanyakan keluhan dan kondisi pasien 

3. Menjelaskan tujuan, prosedur, dan lainnya tindakan hal yang perlu 

dilakukan oleh pasien selama terapi rendaman air hangat dengan garam 

4. Memberikan kesempatan pada pasien atau keluarga untuk bertanya dan 

kesiapan pasien sebelum terapi dilakukan 

 C. Fase Kerja 

1.  Mencuci tangan 

2.  Menjaga privasi pasien 

3. Memastikan pasien dalam keadaan duduk dengan nyaman dan rileks 



 
 

 
 

4. Mengukur kadar asam urat dalam darah sebelum dilakukan rendaman air 

hangat dengan garam 

5. Siapkan baskom lalu isi air hangat sebanyak 2 Liter diukur dengan 

temperatur suhu air dengan suhu 40°C 

6. Masukkan garam kedalam air hangat yang telah di siapkan sebanyak 

20gram/ 3 sdm  

7. Celupkan kaki atau tangan secara bergantian hingga terendam ( ganti air 

agar suhu tetap terjaga) 

8.  Usap usap garam secara halus pada kulit kaki atau tangan 

9.  Rendam dan usap garam dengan air hangat selama 15 menit 

10.  Setelah selesai angkat kaki dan keringkan dengan kain atau handuk. 

11.  Rapihkan alat  

 D. Fase Terminasi 

1.  Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai dilakukan 

2. Menanyakan perasaan pasien setelah diberikan rendaman air hangat dengan 

garam ini 

3. Berikan pujian positif kepada pasien  

4.  Evaluasi tindakan  

5.  Mencuci tangan 

6. Mendokumentasikan tindakan 

 



 

 
 

 

Lampiran 2 : Informed Consent 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 : Numeral Rating Scale  

  



 

 
 

Lampiran 4 : Dokumentasi 

   

  



 
 

 
 

Lampiran 5 : Lembar Konsultasi 



 

 
 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 6: Dokumentasi Keperawatan 

 


